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ABSTRAK 
 
Nama : Andi Agung Firmansyah 
Nim : 40400111158 
Judul Skripsi     : Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam Proses Kemas 
Ulang Informasi di Perpustakaan Utsman bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia 
 
Skripsi ini membahas tentang Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam Proses 
Kemas Ulang Informasi di Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia. Pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah seberapa penting 
pemanfaatan teknologi informasi dalam proses kemas ulang informasi di 
Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia, dan bagaimana proses 
kemas ulang informasi di Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia serta kendala-kendala yang dihadapi dalam proses kemas ulang informasi 
di Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa penting penerapan 
teknologi informasi dalam proses kemas ulang informasi, dan bagaimana proses 
kemas ulang informasi serta kendala yang dihadapi dalam proses kemas ulang 
informasi di Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia. 
Penelitian ini bersifat deskriptif yakni menggambarkan fakta-fakta mengenai 
fenomena yang diteliti. Dengan metode kualitatif yakni suatu pendekatan yang 
memberikan gambaran yang sebenarnya atau situasi yang ada dengan cara 
mengumpulkan data-data yang diperlukan melalui teknik observasi dan wawancara 
dengan 3 orang informan sebagai sumber data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dalam 
proses kemas ulang informasi di Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia. Sangat berperan penting khususnya dalam proses kemas ulang karena 
teknologi informasi merupakan alat sebagai penyimpanan media, seperti halnya 
sebagai penyimpanan data, pemrosesan data, publikasi data yang merupakan koleksi 
digital yang sudah melalui proses kemas ulang informasi. Teknologi informasi 
dijadikan sebagai media utama dikarenakan segala sesuatu yang berhubungan dengan 
proses kemas ulang itu sendiri harus dikerjakan sebagian besar oleh perangkat 
teknologi baik bersifat hardware dan software. Kendala-kendala yang dihadapi dalam 
xii 
 
proses kemas ulang informasi di Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia adalah apabila terjadi kerusakan contohnya scanner ataupun komputer yang 
dipakai mengalami kelambatan sistem akibat virus, selain itu masalah selanjutnya 
adalah kurangnya sumber daya manusia (SDM) yang menguasai tentang literasi 
informasi yang minim oleh sebagian pustakawan. 
Kata kunci: Teknologi informasi, kemas ulang informasi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Informasi merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia 
sebagai mahluk sosial, yang dapat diperoleh dari berbagai cara dari konvensional 
hingga yang menggunakan peralatan komputer, dewasa ini dunia komputer dan 
informasi mengalami perkembangan yang sangat pesat terlebih lagi dengan 
hadirnya internet. 
Informasi akan berguna bagi seseorang apabila memberi nilai pengetahuan 
baru bagi pemakainya. Dengan banyaknya informasi yang muncul di dunia ilmu 
pengetahuan dan teknologi semakin sulit orang untuk memperoleh informasi yang 
tepat, bahkan yang dapat langsung dimanfaatkan. Dengan demikian hal yang sangat 
dibutuhkan dan yang paling penting dari suatu informasi adalah penyajian informasi 
menjadi suatu kemasan yang bermanfaat dan tepat bagi pemakai. Untuk itu menjadi 
tantangan bagi petugas informasi apalagi seorang pustakawan untuk 
menyediakanya. 
Era saat ini  menuntut perpustakaan tampil memainkan peran pelayanan 
penyebaran informasi, pelestarian budaya, dan melakukan kegiatan yang bermanfaat 
pada kehidupan sosial dan intelektual para pemustaka. Kemas ulang informasi 
merupakan jawaban dari tanggapan terhadap kemajuan teknologi dan ledakan 
informasi.  (Yusuf, 2010:6) Ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) membutuhkan 
informasi tetapi juga menghasilkan informasi, sebagai konsekuensi dari adanya 
perkembangan dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat 
cepat dewasa ini, maka informasipun menjadi berkembang sangat cepat pula 
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sehingga orang sering mengatakan adanya ledakan pengetahuan menimbulkan 
ledakan informasi. Hal ini dijelaskan dalam Qs. Al-baqarah/2:25. 
                  
                                      
                      
Terjemahanya: 
Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan beramal 
saleh bahwa bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di 
sekelilingnya. Setiap mereka diberi rezki buah-buahan dari surga-surga itu, 
mereka mengatakan : ‘inilah yang pernah diberikan kepada kami dahulu’. 
Mereka diberi buah-buahan yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada 
(juga) pasangan-pasangan yang suci, dan mereka kekal di dalamnya (Al-
Qur’an dan Terjemahan RI, 1995:1079). 
Maksud dari ayat di atas adalah mengandung informasi (berita) yang bersifat 
ancaman bagi orang-orang kafir, maka ayat di atas memberikan informasi 
pembanding yang merupakan berita gembira bagi orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh. Konteks informasi pembanding yang sering muncul dalam ayat-ayat 
al-Qur’an merupakan salah satu sistem temu kembali informasi yang efektif dalam 
proses penelusuran informasi itu sendiri. 
Teknologi informasi telah membuat perubahan terhadap pola pikir dan 
perilaku masyarakat dalam mencari informasi tidak hanya sekedar sebagai sumber 
pengetahuan, tetapi sudah menjadi alat dalam memecah masalah, mengambil 
keputusan, barang dagangan dan lain sebagainya. 
Dari uraian di atas menggambarkan bagaimana perkembangan sistem 
informasi yang sangat pesat dengan memanfaatkan kemajuan alat-alat teknologi, 
dengan bantuan teknologi informasi bisa diakses kapan saja dan dimana saja, 
informasi mampu memberikan nilai lebih terhadap kebutuhan manusia dalam setiap 
segi kehidupan. 
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 Seperti halnya koleksi perpustakaan diseleksi, diolah, disimpan, dan 
dikembangkan sesuai dengan kepentingan pemustaka dengan memperhatikan 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Perkembangan teknologi dan 
informasi secara berangsur-angsur menghendaki adanya perubahan dalam 
pengelolaan perpustakaan. Koleksi tidak lagi dalam bentuk tercetak, namun sudah 
bergeser pada koleksi non cetak/elektronik, sehingga dalam penanganannya 
memerlukan sumber daya yang profesional. 
Dalam pasal 43 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 24 Tahun 2014 
Tentang Pelaksanaan Undang – Undang No. 43 Tahun 2007, menjelaskan bahwa 
sarana dan prasarana harus memenuhi aspek teknologi, konstruksi, ergonomis, 
efesiensi, dan efektivitas. Mengacu pada ketentuan Pasal 21 Undang – Undang 
Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007 ayat 1 dan 2 sebagai berikut: (1) 
Perpustakaan yang telah memiliki sarana dapat melengkapi sarana teknologi 
informasi dan komunikasi untuk pengelolaan koleksi, pengembangan perpustakaan, 
dan kerjasama perpustakaan. (2) Sarana teknologi informasi dan komunikasi 
sebagaimana yang dimaksud pada ayat 1 disesuaikan dengan perkembangan dan 
kemajuan teknologi informasi. 
Perpustakaan sebagai penghasil, pengolah dan pendistribusi informasi maka 
sudah selayaknya memanfaatkan teknologi informasi untuk didayagunakan secara 
maksimal. Perpustakaan akan lebih dikenal oleh masyarakat apabila dalam setiap 
layanan dan aktifitasnya dalam memberikan kepuasan selalu memanfaatkan 
teknologi informasi yang ada. 
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Pemanfaatan teknologi informasi di Perpustakaan akan membawa kepada 
layanan informasi yang berkualitas. Tentunya yang diimpikan adalah layanan 
informasi yang tidak lagi terbatas ruang dan waktu, kapan dan dimana saja 
perpustakaan siap menemani serta memuaskan para pemustaka. Hal ini dijelaskan 
dalam Undang-Undang Perpustakaan No. 43 Tahun 2007 pasal 14 ayat 3 sebagai 
berikut: 
 “Setiap perpustakaan mengembangkan layanan perpustakaan sesuai dengan 
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi.” 
Perpustakaan sebagai lembaga pengolah informasi, mempunyai posisi 
strategis dalam penyediaan bahan pustaka dan informasi secara cepat, tentu saja 
untuk memaksimalkan kinerja perpustakaan dalam mengelolah, menyimpan, dan 
menyebarluaskan informasi, maka perpustakaan harus memanfaatkan teknologi 
informasi. 
Adapun beberapa hasil penelitian sebelumnya, ada beberapa hanya meneliti 
dari segi pemanfaatan teknologi informasi dan penerapan teknologi informasi, yang 
dilakukan oleh (Fardiansyah, 2014:62) dengan lokasi penelitian yang bertempat di 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mega Rezki Makassar. Yang 
mengatakan bahwa sejauh ini pemanfaatan teknologi informasi sudah optimal dalam 
hal mendukung kinerja pemberian layanan informasi kepada pemustaka. Dengan 
adanya pemanfaatan teknologi informasi ini banyak kemudahan-kemudahan yang 
bisa diberikan kepada pemustaka, terutama dalam efisiensi waktu pelayanan. 
 Sedangkan penerapan teknologi informasi sebagai media utama dalam 
pelestarian koleksi digital yang dilakukan oleh (Wahyuningsi, 2016:69) dengan 
lokasi penelitian yang bertempat di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia. Penerapan teknologi informasi ini sangat membantu dalam 
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pelestarian koleksi digital karena dengan teknologi informasi, semua proses 
pengelolaan sampai pada pelestarian koleksi digital ini membantu pekerjaan 
pengelolah koleksi digital. Penerapan teknologi informasi dalam melakukan 
pelestarian koleksi digital pada dasarnya menggunakan teknologi informasi yang 
terbagi atas perangkat keras, perangkat lunak, sumber daya alam (brainware) untuk 
melakukan tahapan pelestarian koleksi digital. 
 Adapun menurut (Bachtiar, 2012:64) dalam skripsinya yang berjudul 
penerapan teknologi informasi terhadap sistem pelayanan, dengan lokasi penelitian 
yang bertempat di Perpustakaan Arsip dan Pengelolaan Data Elektronik Kabupaten 
Enrekang. Yang menyatakan bahwa penerapan teknologi informasi pada 
peningkatan pelayanan berdampak positif dan dapat membantu pustakawan dan 
pemustaka dalam pengelolaan dan pemanfaatan perpustakaan. Beberapa layanan 
perpustakaan, yang menggunakan teknologi informasi antara lain: 
1. Pengelolaan bahan pustaka dengan menggunakan sistem komputerisasi 
meliputi penentuan nomor klasifikasi, subjek bahan pustaka, pembuatan 
katalogisasi yang merupakan sarana temu balik informasi. 
2. Penggunaan teknologi informasi pada layanan sirkulasi dapat memberi 
kemudahan kepada pustakawan dan pemustaka dalam melakukan proses 
layanan koleksi yang dibutuhkan sebagai salah satu sarana interaksi 
langsung oleh pustakawan dan pemustaka. 
3. Pelayanan OPAC (Online Public Acces Catalog) pemustaka akan lebih 
mudah, cepat dan tepat dalam pencarian dengan menggunakan sistem temu 
balik informasi. 
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Sedangkan penelitian ini terfokus pada pemanfaatan teknologi informasi 
dalam proses kemas ulang informasi. Pada dasarnya perpustakaan telah 
memanfaatkan teknologi informasi dalam melakukan pengolahan informasi 
termasuk untuk melakukan pelestarian, akan tetapi pada prakteknya perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia dalam melakukan kemas ulang 
informasi mengalami hambatan dan tak berjalan secara maksimal. 
 Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia adalah salah 
satu perpustakaan perguruan tinggi yang juga menyediakan sarana dan prasarana 
untuk menunjang Tri Dharma Perguruan Tinggi. Salah satu sarana penunjang yaitu 
pemanfaatan teknologi informasi dalam kegiatan kemas ulang informasi. Dalam 
kegiatan ini, pustakawan dan pemustaka sangat berperan penting dalam 
memanfaatkan teknologi yang ada di perpustakaan tersebut. 
Dari latar belakang tersebut peneliti tertarik mengadakan penelitian yang 
berkaitan dengan Pemanfaatan Teknologi Informasi Dalam Proses Kemas Ulang 
Informasi di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia, karena 
perpustakaan memunyai prospek masa depan yang lebih baik.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah pokok penelitian ini adalah 
Bagaimana pemanfaatan teknologi informasi dalam proses kemas ulang informasi di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia. Agar pembahasan 
lebih terfokus, maka permasalahan pokok dijabarkan pada beberapa sub masalah 
sebagai berikut: 
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1. Seberapa penting peranan Teknologi Informasi dalam proses kemas ulang 
Informasi di perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia? 
2. Bagaimana proses kemas ulang informasi di perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia? 
3. Kendala apa saja yang dihadapi dalam proses kemas ulang informasi di 
perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi fokus 
Untuk mendukung tidak terjadinya kesalahan penafsiran dalam penelitian ini 
maka peneliti perlu menguraikan fokus penelitian dan deskripsi fokus penelitian 
sebagai berikut: 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan suatu pemusatan fokus kepada intisari penelitian 
yang akan dilakukan. Hal tersebut harus dilakukan dengan cara eksplisit agar 
kedepanya dapat meringankan peneliti sebelum turun atau melakukan 
obserfasi/pengamatan. (markasfisika, 2015) 
Adapun yang menjadi fokus peneliti yaitu mengenai pemanfaatan teknologi 
informasi dalam proses kemas ulang informasi di perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia. Alasan memfokuskan penelitian ini dikarenakan 
peneliti menghindari pembahasan yang meluas sehingga nantinya akan 
membingungkan peneliti itu sendiri. 
2. Deskripsi Fokus 
Adapun deskripsi fokus dari penelitian ini yang dianggap penting untuk 
diberikan penjelasan dalam judul tersebut adalah sebagai berikut: 
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a. Teknologi informasi 
 Kata teknologi informasi berasal dari kata Informasion Teknology. 
Pada dasarnya teknologi informasi berasal dari dua kata yaitu teknologi dan 
informasi. 
Dalam kamus komputer dan teknologi informasi, teknologi diartikan 
sebagai kemanpuan teknik yang berlandaskan pengetahuan ilmu eksakta 
dan berdasarkan proses teknis. Teknologi yaitu ilmu tentang cara 
menerapkan sains untuk memanfaatkan alam bagi kesejahteraan dan 
kenyamanan manusia (Febrian Jack, 2007:47). Sedangkan pengertian 
informasi yaitu data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti 
bagi penerimaannya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini 
atau yang akan datang (Sutarman, 2009:28). 
 Menurut Haag dan Keen yang dikutip (Abdul Kadir, 2003:14) 
“teknologi informasi adalah seperangkat alat yang membantu anda bekerja 
dengan informasi dan melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan 
pemroses informasi.” 
 Sedangkan, menurut Information Technology Association of America 
(ITTA) yang dikutip oleh (Sutarman, 2009: 47) “teknolgi informasi adalah 
suatu studi, perancangan, pengembangan, implementasi dukungan atau 
manajemen sistem informasi berbasis komputer, khususnya aplikasi 
perangkat lunak dan perangkat keras komputer.”  
 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa teknologi 
informasi yaitu metode kerja dengan menggunaka komputer dan 
komunikasi untuk mengolah dan menyajikan data dalam rangka 
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pengelolaan dan penyebaran informasi bagi individu, kelompok, atau 
organisasi. 
2. Kemas ulang informasi  
  Kemas ulang informasi dalam bahasa inggris adalah Repackaging 
information. Istilah lain dalam kemas ulang informasi adalah pengemasan 
informasi. Menurut (Endang fatmawati, 2014:20) kemas ulang informasi 
merupakan kegiatan penataan ulang yang dimulai dari menyeleksi berbagai 
informasi dari sumber yang berbeda, mendata informasi yang relevan, 
menganalisis, dan menyajikan informasi yang sesuai yang dibutuhkan 
pengguna. 
3. Perpustakaan 
 Perpustakaan adalah institusi pengelolaan koleksi karya tulis, karya 
cetak dan karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna 
memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan 
rekreasi para pemustaka (UU Perpustakaan No. 43. 2007). 
Dari penjelasan di atas, maka penelitian ini terfokus pada pemanfaatan 
teknologi informasi dalam proses kemas ulang informasi yang merupakan suatu cara 
melaksanakan kegiatan pemrosesan informasi dengan menggunakan seperangkat 
alat teknologi informasi untuk meningkatkan kemanpuan kerja pustakawan yang 
melaksanakan kegiatan kemas ulang informasi di perpustakaan.  
D. Kajian pustaka 
Dalam membahas tentang “Pemanfaatan Teknologi Informasi Dalam Proses 
Kemas Ulang Informasi di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia”. Secara umum telah banyak ditulis dan disajikan dalam berbagai buku 
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dan karya ilmiah lainnya, adapun buku yang penulis anggap relevan dengan objek 
penelitian ini adalah :  
1. Pengantar Teknologi Informasi, Abdul Kadir dan Terra CH. Triwahyuni, Andi 
yogyakarta, Tahun 2013. Dalam buku ini membahas tentang gabungan antara 
teknologi komputer dan teknologi telekomunikasi. 
2. Pengantar Teknologi Informasi, Sutarman, Bumi aksara, Tahun 2009. 
Teknologi informasi memanfaatkan komputer elektronik dan perangkat lunak 
komputer untuk mengubah, menyimpan, melindungi, memproses, 
mentransmisikan, dan memperoleh informasi secara aman. 
3. Pengenalan Teknologi Komputer dan Informasi, Janner Simarmata, Andi 
yogyakarta, Tahun 2006. Yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi 
informasi membantu untuk mempercepat pengguna dalam memperoleh 
kebutuhan informasi dan membuat sistem agar layanan perpustakaan 
tersistimatis. 
4. Teknologi Informasi Perpustakaan, Wahyu Suprianto dan Ahmad Muhsin, 
Kanisius, Tahun 2008. Yang menyatakan bahwa, Teknologi informasi 
membantu untuk mempercepat pengguna dalam memperoleh informasi dan 
membuat sistem agar layanan perpustakaan tersistematis. 
5. Agar Informasi Menjadi Lebih Seksi (Pengantar pelayanan kemas ulang 
informasi), Rosa Widyawan, Media kampus indonesia, Tahun 2014. 
Menjelaskan tengtang kemas ulang informasi merupakan kegiatan mengemas 
kembali atau mentransfer dari satu bentuk kebentuk lain dalam kemasan yang 
lebih menarik. 
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Diantara sekian buku hasil penelitian yang menjadi referensi utama, maka 
belum didapatkan buku khusus yang membahas tentang pemanfaatan teknologi 
informasi dalam proses kemas ulang informasi.  
E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagi berikut: 
a. Untuk mengetahui seberapa penting peranan Teknologi Informasi dalam proses 
kemas ulang Informasi di perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia. 
b. Untuk mengetahui proses kemas ulang informasi di perpustakaan Utsman Bin 
Affan Universitas Muslim Indonesia. 
c. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam proses kemas ulang informasi 
di perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Kegunaan Teoritis 
Agar menjadi bahan referensi dalam dunia pendidikan khususnya dalam 
Jurusan Ilmu Perpustakaan. 
b. Kegunaan Praktis 
Diharapkan  berguna untuk memberikan informasi  kepada segenap  pihak  
yang berkompeten, khususnya bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti 
tentang pemanfaatan teknologi informasi dalam proses kemas ulang informasi 
di perpustakaan. 
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F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan menjadi bahan 
referensi tambahan bagi penulis khususnya, serta mahasiswa Fakultas Adab dan 
Humaniora pada umumnya. 
b. Diharapkan berguna untuk memberikan informasi kepada segenap pihak yang 
berkompeten dalam menangani masalah pemanfaatan teknologi informasi di 
perpustakaan. 
c. Sebagai bahan pertimbangan pihak pimpinan dan pustakawan di Perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia, dalam meningkatkan 
pelayanan pemustaka dengan memanfaatkan Teknologi Informasi. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Teknologi Informasi 
1. Defenisi Teknologi Informasi 
Perkembangan dan penerapan teknologi informasi dalam kehidupan sehari-
hari sangatlah signifikan, dimana teknologi informasi dari waktu kewaktu semakin 
berkembang sehingga tidak dapat kita pungkiri bahwa tingkat kebutuhan informasi 
dan ilmu pengetahuan semakin meningkat pula. 
Dengan adanya perkembangan teknologi tersebut, sangatlah membantu 
kinerja para pustakawan dalam melaksanakan segala kegiatan yang adaagar mampu 
mencapai tujuan dari perpustakaan itu sendiri yakni memberikan pelayanan yang 
bermanfaat kepada pemustaka. 
Adapun beberapa defenisi teknologi informasi menurut beberapa paraahli 
sebagai berikut: 
a. Putu Rusdi Ariawana, (2010:2). “Teknologi informasi adalah teknologi yang 
digunakan untuk menyimpan, mengolah, menghasilkan serta menyebar luaskan 
informasi.” 
b. Muhammad Ansar Akil, (2011). Dalam bukunya Teknologi Komunikasi dan 
Informasi. Teknologi yang menggabungkan proses komputer dengan hubungan 
komunikasi berkecepatan tinggi untuk mengirim data, suara, dan gambar. Kerena 
teknologi yang digunakan untuk memproses informasi adalah komputer, maka 
pengertian teknologi informasi sama dengan pengertian teknologi komputer.” 
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c. Yusri fahmi, (2013:22). “Teknologi Informasi atau IT (Information Technology) 
merupakan mata rantai dari perkembangan SI (Sistem Informasi) atau diartikan 
sebagai hasil rekayasa manusia terhadap proses penyampaian informasi dari 
pengirim ke penerima.” 
d. M. Suyanto, (2005:10) menyatakan bahwa “Teknologi informasi merujuk pada 
seluruh bentuk teknologi yang digunakan untuk menciptakan, menyimpan, 
mengubah dan menggunakan informasi dari segalah bentuk.” 
e. Sulistyo Basuki, (1993:93) menyatakan bahwa “Teknologi informasi mempunyai 
dua komponen utama, yaitu Komputer dan Telekomunikasi. Oleh karena itu, 
kalau di Indonesia banyak digunakan istilah telematika maka istilah telematika 
sebenarnya merupakan perpaduan antara telekomunikasi dan informatika, 
sedangkan informasi diasosiasikan sinonim dengan komputer khususnya di 
Eropa.” 
Sehingga dari beberapa defenisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
teknologi informasi dalam lingkup perpustakaan adalah seperangkat alat yang dapat 
digunakan untuk menyimpan, menghasilkan, mengolah dan menyebarluaskan 
informasi yang merupakan gabungan dari teknologi komputer dan teknologi 
komunikasi dalam sebuah perpustakaan. 
2. Cakupan Teknologi Informasi 
Secara umum teknologi informasi mencakup teknologi komputer dan 
teknologi komunikasi. Lebih rinci lagi, menurut (Kadir dan Triwahyuni, 2013:4-7) 
teknologi informasi dapat dikelompokkan menjadi 5 yaitu: 
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a. Teknologi komunikasi 
Teknologi telekomunikasi atau biasa juga disebut teknologi komunikasi adalah 
teknologi yang berhubungan dengan komunikasi jarak jauh.Termasuk dalam 
kategori teknologi ini adalah telepon, radio, dan televisi. 
b. Teknologi masukan  
Teknologi masukan (input technology) adalah teknologi yang berhubungan 
dengan peralatan untuk memasukkan data ke dalam sistem komputer.Peranti 
masukan yang sering dijumpai dalam sistem komputer berupakeyboard dan 
mouse. 
c. Teknologi keluaran 
Teknologi keluaran (output technologi) adalah teknologi yang berhubungan 
dengan segala peranti yang berfungsi untuk menyajikan informasi hasil 
pengolahan sistem. Layar atau monitor dan printer merupakan peranti yang biasa 
digunakan sebagai peranti keluaran. 
d. Teknologi penyimpanan 
Teknologi penyimpanan menjadi dua kelompok, yaitu memori internal dan 
penyimpanan eksternal. 
1.) Memori internal (biasa juga disebut main memoryatau memori utama) 
berfungsi sebagai pengingat sementara baik bagi data, program, maupun 
informasi ketika proses pengolahanya dilaksanakan oleh CPU. Contoh dari 
memori internal yaitu ROM dan RAM. ROM (Read Only Memory) adalah 
memori yang hanya bisa dibaca, sedangkan RAM (Random Access Memory) 
adalah memori yang isinya bisa diperbaharui. 
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2.) Penyimpanan eksternal (external storage) dikenal juga dengan sebutan 
penyimpanan sekunder. Penyimpanan eksternal adalah segala peranti yang 
berfungsi untuk menyimpan data secara permanen. Pengertian permanen 
berarti bahwa data yang terdapat pada penyimpanan akan tetap terpelihara 
dengan baik sekalipun komputer sudah dalam keadaan mati. Hard diskdan 
disket merupakan contoh penyimpanan eksternal. 
e. Teknologi mesin pemroses  
Mesin pemroses (processing machine)lebih dikenal dengan sebutan CPU 
(Central Processing Unit), mikroprosesor, atau prosesor. Contoh prosesor yang 
terkenal saat ini, antara lain adalah Pentium dan PowerPC yang sesuai dengan 
namanya, CPU merupakan bagian dalam sistem komputer yang menjadi pusat 
pengolah data dengan cara menjalankan program yang mengatur pengolahan 
tersebut.  
3. Komponen Sistem Teknologi Informasi 
Sistem teknologi informasi adalah sistem yang terbentuk sehubungan dengan 
penggunaan teknologi informasi.Menurut (Simarmata, 2005:46-48) Suatu sistem 
teknologi informasi pada dasarnya tidak hanya mencakup hal-hal yang bersifat fisik, 
seperti komputer dan printer, tetapi mencakup hal yang tidak terlihat secara fisik, 
yaitu software, dan yang lebih terpenting lagi adalah orang. Dengan perkataan lain, 
komponen utama sistem teknologi informasi adalah sebagai berikut: 
a. Perangkat keras (hadware) 
Perangkat keras (hadware) mencakup segala peralatan fisik yang dipakai dalam 
sistem teknologi informasi. 
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Perangkat keras sendiri terbagi atas 2 bagian yaitu: 
1.) Perangkat Input  
Yaitu masukan, baik berupa perintah atau kode yang kemudian akan diproses 
yang akan menghasilkan output informasi hasil pengolahan data. 
Jenis-jenis perangkat input antara lain, Keyboard,Mouse,Scanner, Webcam, 
dan Microphone. 
2.) Perangkat Output 
Yaitu perangkat keluaran yang berfungsi untuk menyajikan informasi hasil 
pengolahan sistem.Monitor, Speaker, dan Printer merupakan contoh 
perangkat output atau keluaran. 
b. Perangkat lunak (software) 
Perangkat lunak (software) atau dikenal juga dengan sebutan program adalah 
deretan intruksi yang digunakan untuk mengendalikan komputer sehingga 
komputer dapat melakukan tindakan sesuai yang dikehendaki pembuatnya. 
Sebagai contoh, Microsoft Word merupakan contoh perangkat lunak pengolah 
kata, yaitu perangkat lunak yang berguna untuk membuat dokumen, sedangkan 
Adobe Photoshop adalah perangkat lunak yang mengolah gambar. 
Perangkat lunak (software) terbagi atas 2 bagian yaitu: 
1) Softwer sistem operasi (Operating System) 
Softwer ini antara lain digunakan untuk: 
a.)  Interpreter: menterjemahkan perintah software aplikasi sehingga 
dimengerti oleh hardware. 
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b.)  Konfigurasi hardwar:(peralatan pendukung komputer). 
c.)  Managemen file : pengolahan file data atau program. 
d.) Manajemen proses: mengatur antrian proses dalam CPU ataupun I/O. 
2) Software aplikasi 
Software ini antara lain digunakan untuk mengolah data elektronik. 
Banyak software aplikasi yang ditawarkan di pasaran, namun kita dapat 
mengelompokkan software aplikasi menurut kegunaanya. 
a.) Software untuk pengolahan kata (word processing) 
b.) Software untuk pengolahan angka/data tabel (speardsheet) 
c.) Software untuk pengolahan data statistik 
d.) Software untuk pengolahan database 
e.) Software untuk menggambar teknik (Autocad) 
f.) Software untuk pengolahan gambar (citra foto) 
g.) Software bahasa pemrograman untuk membuat aplikasi sendiri. 
c. Orang (brainware) 
Komponen brainware dapat berupa pemakai, pemelihara, dan pembuat sistem, 
komponen ini menjadi kunci keberhasilan sistem teknologi informasi. Tanpa 
komponen ini perangkat keras dan perangkat lunak tidak akan berguna sama 
sekali. Sebagai contoh, pemrogram (programmer) adalah orang yang mempunyai 
keahlian khusus dalam membuat program. 
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4. Fungsi Teknologi Informasi 
Seiring dengan perkembangan kehidupan manusia di era globalisasi ini, maka 
kebutuhan manusia terhadap teknologipun semakin meningkat.Teknologi informasi 
tidak hanya dianggap cocok dengan pekerjaan kantoran saja, tetapi mampu 
merambah kesemua aspek kehidupan manusia. 
Secara umum (Sutarman, 2009:18-19) mengemukakan fungsi teknologi 
informasi antara lain: 
a. Menangkap (Capture) 
Yaitu proses penyusunan record aktivitas yang terperincih. 
b. Mengolah (Processing) 
Mengkompilasikan catatan rinci dari aktivitas, misalnya menerima input dari 
keyboard, scanner, mic, dan sebagainya. 
Mengolah atau memproses data masukan yang diterima untuk menjadi informasi. 
Pengolahan atau pemrosesan data dapat berupa konversi (pengubahan data ke 
bentuk lain), analisis (analisis kondisi), perhitungan (kalkulasi), sintesis 
(penggabungan), segala bentuk data dan informasi. 
1.) Data processing, memproses dan mengolah data menjadi suatu informasi. 
2.) Information processing, suatu aktivitas komputer yang memproses dan 
mengolah suatu tipe atau bentuk dari informasi dan mengubahnya menjadi 
tipe atau bentuk yang lain dari informasi. 
3.) Multimedia system, suatu sistem komputer yang dapat memproses berbagai 
tipe atau bentuk dari informasi secara bersamaan (simultan). 
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c. Menghasilkan (Generation) 
Yaitu proses yang mengorganisir informasi ke dalam bentuk yang bermanfaat, 
apakah sebagai angka-angka, teks, bunyi, atau gambar visual. 
d. Menyimpan (Storage) 
Merekam atau menyimpan data dan informasi dalam suatu media yang dapat 
digunakan untuk keperluan lainnya.Misalnya disimpan ke harddisk, tape,disket, 
dan sebagainya. 
e.  Mencari kembali (Storage dan retrieval) 
Storage yaitu proses komputer penguat informasi untuk penggunaan masa depan. 
Retrieval yaitu proses dimana penempatan komputer dan menyimpan salinan 
data atau informasi untuk pengolahan lebih lanjut atau untuk ditransmisikan 
kepadaa pemustaka lain. 
f.  Transmisi (transmission) 
Mengirim data dan informasi dari suatu lokasi kelokasi lain melalui jaringan 
komputer. Misanya mengirim data penjualan dari user A ke user lainya, dan 
sebagainya. 
5. Manfaat Teknologi Informasi 
Dengan kemudahan yang diperoleh melalui pemanfatan teknologi informasi 
maka diharapkan pekerjaan, kegiatan, dan layanan perpustakaan semakin meningkat 
menjadi lebih baik sehingga perkembangan perpustakaan akan mengalami 
percepatan. 
Teknologi informasi membantu untuk mempercepat penggunaan dalam 
memperoleh kebutuhan informasi dan membuat sistem agar layanan perpustakaan 
tersistimatis. 
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Adapun manfaat teknologi informasi menurut (Suprianto dan Mukhsin, 
2008:33)  yaitu sebagai berikut: 
a. Teknologi digunakan sebagai Sistem Informasi Manajemen perpustakaan. 
Bidang pekerjaan yang dapat diintegrasikan dengan sistem informasi manajemen 
perpustakaan yaitu pengadaan, inventarisasi, katalogisasi, sirkulasi bahan 
pustaka, pengelolaan anggota, statistik dan sebaginya. 
b. Teknologi informasi sebagai sarana untuk menyimpan, mendapatkan, dan 
menyebarluaskan informasi ilmu pengetahuan dalam format digital. Bentuk 
pemanfaatan teknologi informasi dalam perpustakaan ini sering dikenal dengan 
istilah perpustakaan digital. 
Kedua manfaat teknologi informasi ini dapat terpisah maupun terintegrasi 
dalam suatu sistem informasi, tergantung dari kemanpuan softwer yang digunakan, 
sumber daya manusia, dan infrastruktur peralatan teknologi informasi yang 
mendukung keduanya. 
Sementara itu manfaat penggunaan teknologi informasi  di perpustakaan 
menurut (Suprianto dan Mukhsin, 2008:24) dalam perpustakaan antara lain sebagai 
berikut: 
a. Meningkatkan kualitas layanan  
Peningkatan kualitas layanan pada kecepatan pencarian referensi, kelengkapan 
data referensi, keberadaan buku, peminjaman, pembuatan KTA, dan akses. 
b. Memberikan kemudahan dalam pengambilan keputusan 
Pengambilan keputusan baik bagi pengguna maupun pengelolaan perpustakaan 
menjadi cepat dengan ketersediaan data-data. Misalnya menentukan referensi 
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mana yang akan dipinjam dengan kondisi buku lama dan baru, alternatif 
pengganti jika buku sedang keluar, kapan harus dikembalikan dan sebagainya. 
c. Pengembangan otomasi perpustakaan 
Perpustakaan sebagai pilar utama dalam melestarikan dan menyediakan 
informasi ilmu pengetahuan perlu didukung kebutuhan TI seiring dengan 
kegiatan menulis, mencetak, mendidik, dan pemenuhan kebutuhan masyarakat 
akan infromasi yang semakin berkembang dan beragam. Penerapan TI di 
perpustakaan difungsikan untuk mengidentifikasi, mengumpulkan, dan 
mengelola data-data dalam bentuk basis data serta menyediakanya menjadi 
informasi yang berguna bagi masyarakat dalam kemasan digital yang fleksibel 
dan mudah dibagikan. 
Kebutuhan akan teknologi informasi sangat berhubungan dengan peran 
perpustakaan sebagai kekuatan dalam pelestarian dan penyebaran informasi ilmu 
pengetahuan, tempat rujukan bagi para pencari ilmu, dan pengembangan karya-
karya lmiah. Dengan digunakanya teknologi informasi pergeseran kebudayaan 
berkembang seiring dengan meningkatnya minat untuk menulis, mencetak, 
mendidik dan kebutuhan manusia akan informasi.  
Paradigma lama tengtang perpustakaan dengan berbagai kerumitanya dalam 
melakukan pengelolaan pustaka, keanggotaan serta sirkulasi koleksi kini terhapus. 
Semua dapat dilakukan dengan perubahan tata cara pengelolaan perpustakaan yang 
memanfaatkan teknologi informasi. 
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B.  Kemas Ulang Informasi 
1. Defenisi Kemas Ulang Informasi 
Kemas ulang informasi dalam bahasa inggris adalah Repackaging 
information. Istilah lain kemas ulang informasi adalah pengemasan informasi. 
Beberapa literatur mengungkapkan bahwa pengemasan tidak hanya terbatas pada 
informasi namun juga pada dokumentasinya. Pada prosesnya, kemas ulang 
informasi mencakup kegiatan sebelum proses (reprocessing) dan pada saat 
pengemasan (packaging). Kualitas pengemasan tidak dilihat pada peningkatan nilai 
isi informasinya, melainkan pada sisi pemanfaatannya. 
Adapun kemas ulang informasi menurut beberapa para ahli adalah sebagai 
berikut: 
a. Menurut (Rosa Widyawan, 2014:45) Kemas ulang informasi merupakan kegiatan 
mengemas kembali atau mentransfer dari satu bentuk ke bentuk lain dalam 
kemasan yang lebih menarik untuk memfasilitasi interaktivitas pengguna dalam 
menerapkan informasi, dan pelayanan ini dirangcang untuk memenuhi kebutuhan 
informasi spesifik. Sedangkan  
b. Menurut (Endang Fatmawati, 2014:2) Kemas ulang informasi merupakan 
kegiatan penataan ulang yang dimulai dari menyeleksi berbagai informasi dari 
sumber yang berbeda, mendata informasi yang relevan, menganalisis, 
mensintesa, dan menyajikan informasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
c. Menurut (Iwhiwhu, 2008) menyatakan bahwa kemas ulang informasi itu 
menghemat waktu dan biaya, hendaknya lebih fokus pada pengguna dan tidak 
banyak pada koleksi. Karenanya penyajian informasi yang benar dengan format 
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yang dapat digunakan pada saat yang tepat untuk pengguna yang benar ditingkat 
dasar dapat tercapai. 
d. Menurut (Alan Bunch, 1984) menggambarkan pengemasan informasi sebagai 
sebuah pendekatan untuk membantu diri sendiri, menekankan pada permasalahan 
bahwa layanan informasi adalah memilih informasi yang sesuai, dan memproses 
ulang informasi tersebut dalam sebuah bentuk yang benar-benar dapat dipahami, 
mengemas informasi, dan merancang semua bahan ini dalam sebuah media yang 
tepat bagi pengguna, sehingga mengkombinasikan dua konsep yang melekat 
dalam istilah pengemas (yakni memproses ulang dan mengemas). 
Kemas ulang informasi merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 
pelayanan perpustakaan, terutama diera teknologi informasi saat ini, pelayanan jenis 
ini memerlukan proses sistematik untuk memberikan nilai tambah pelayanan 
perpustakaan. Penambahan nilai termasuk analisis, sintesis, penyuntingan, 
penerjemahan, dan transmisi simbolik serta format media atau pembawa pesan. 
Pelayanan kemas ulang informasi akan tidak banyak bermakna pada pemustaka jika 
pustakawan tidak menjamin kekinian, keakuratan, ketepatan, dan kelengkapan 
produk kemas ulang. Tidak kalah pentingnya adalah membuat produk itu lebih 
mudah dipahami dan memberikan kenyamanan penggunaanya. 
2. Bentuk Kemas Ulang Informasi 
Saat ini dengan berkembangnya teknologi informasi dibidang perpustakaan 
dokumentasi dan informasi, bentuk kemasan informasi dapat dilakukan dengan 
lebih bervariasi.Tidak melalui secara tercetak saja namun juga dapat dikemas secara 
digital. Misalnya: CD edukatif, CD teknologi tepat guna, buku elektronik (e-book), 
majalah elektronik (e-journal), maupun kliping elektronik (e-klip). 
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Berbagai kemasan informasi dibuat sesuai dengan kebutuhan informasi bagi 
pemakai. Adapun menurut (Fatmawati, 2014:3 ) ada berbagai macam sumber 
informasi di perpustakaan dapat dikemas dengan beberapa macam bentuk, antara 
lain: 
a. Bibliografi, biasanya diterbitkan oleh perpustakaan atau badan penerbit dengan 
tujuan untuk disebarkan kepada perpustakaan lain sebagai bahan rujukan bagi 
pencari informasi baik secara tercetak atau terekam. Jenis bibliografi ini ada dua 
macam yakni: bibliografi umum dan khusus. 
b. Sari karangan, biasanya memuat keterangan seperti latar belakang, tujuan, 
sasaran, metode, kesimpulan dan saran yang terdapat dokumen aslinya. Jenis sari 
karangan yang dibuat bisa sari karangan indikatif maupun sari karangan 
informatif. 
c. Jasa penyebaran informasi ilmiah mutakhir, meliputi SDI (Selected 
Dissemination of Information/terseleksi) dan CAS (Current Awareness 
Service/terbaru) berupa lembar informasi maupun paket informasi. Melalui 
layanan ini diharapkan pengguna selalu memperoleh informasi mutakhir secara 
teratur dan terus menerus sesuai dengan bidang minat dan spesialisasi. Informasi 
tersebut kemudian dikemas menjadi majalah kesiagaan informasi. 
d. Pangkalan data, dibagi menjadi 2 (dua) yaitu: 
1.) Pangkalan data lokal, untuk memenuhi kebutuhan informasi melalui server 
lokal baik berupa soft file maupun CD ROM. 
2.) Pangkalan data online, berisi berbagai publikasi yang disajikan dalam bentuk 
website. Misalnya: ProQuest, EBSCO, IEEE Database. 
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e. Media pandang dengar (audio visual). Kemasan informasi ini berbentuk gambar 
dan suara sehingga lebih menarik. Media pandang dengan umumnya dapat 
berupa profil perpustakaan, program pendidikan pemakai, serta media promosi 
jasa layanan perpustakaan. Misalnya: CD interaktif, VCV, DVD, audio-vidio 
cassete. 
f. Multi media. Sasaran pengguna pada bentuk pengemasan pada multi media ini 
umumnya adalah kelompok. Misalnya pada saat ada pameran perpustakaan, 
pengunjung disuguhkan beragam informasi mengenai jasa layanan perpustakaan 
serta petunjuk cara mengaksesnya. 
g. Kumpulan abstrak, diawali dengan menelusur, menscan dan bibliografis dan 
abstraknya berdasarkan bidang ilmu yang berasal dari sumber informasi ilmiah. 
Selanjutnya kumpulan abstrak tersebut dikemas dalam bentuk majalah abstrak. 
h. Indeks artikel, terdiri dari indeks artikel jurnal dan indeks artikel majalah. 
Kumpulan indeks artikel tersebut kemudian bisa dijadikan majalah indeks. 
i. Prosiding, kumpulan makalah yang dihimpun dari hasil seminar, diskusi panel, 
loka karya, sarasehan, workshop, simposium, semiloka, maupun temu ilmiah 
lainya. 
j. Publikasi cetak lainya. Sebagai media promosi dan penyebaran informasi untuk 
memperkenalkan jasa perpustakaan yang dapat diberikan kepada pengguna. 
Antara lain: 
1.) Selebaran, lembaran kertas yang disebarkan kepada pengguna, biasanya berisi 
publikasi koleksi terbaru. 
2.) Newsletters, merupakan terbitan penting karena lebih fleksibel dalam hal topik 
yang dicakupnya dan bentuk isi atau kandunganya. 
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3.) Leaflet, sehelai kertas berupa lembaran tunggal dan biasanya dilipat menjadi 
empat (4) atau beberapa halaman. 
4.) Pamflet, penerbitan insidental dengan jumlah satu halaman dan 
disebarluaskan secara cuma-cuma kepada pengguna yang datang ke 
perpustakaan. 
5.) Brosur, buku tipis biasanya tidak lebih dari 12 halaman dan isi informasinya 
lebih lengkap dari selebaran dan leaflet. Misalnya: pedoman perpustakaan, 
daftar majalah/jurnal, informasi koleksi khusus, tambahan koleksi buku baru. 
6.) Poster, plakat berisi sebuah informasi mengenai perpusdokinfo dan dipasang 
secara umum di papan pengumuman. 
7.) Spanduk, kain rentang berisi informasi perpusdokinfo dan disebarkan dengan 
tujuan agar diketahui masyarakat secara umum. 
3. Tujuan dan Fungsi Kemas Ulang Informasi 
Tujuan utama kemas ulang informasi adalah untuk menyajikan informasi ke 
dalam bentuk kemasan agar informasi tersebut lebih dapat diterima, lebih mudah 
dimengerti, dan dimanfaatkan oleh pengguna.Sementara itu menurut (Agada, 2000) 
tujuan kemas ulang informasi adalah untuk menempatkan, menemukan kembali, 
mengefaluasi, mengiterpretasikan dan mengemas informasi tentang subjek tertentu 
dalam rangka efektifitas dan efisiensi waktu, tenaga, biaya yang semua 
diperuntukan bagi pengguna. 
Dari berbagai literatur, tujuan kemas ulang informasi dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
a. Memudahkan untuk memperoleh dan mendapatkan informasi. 
b. Mempercepat penelusuran dan penemuan kembali informasi. 
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c. Mengevaluasi dan memberikan penafsiran seberapa jauh tingkat 
pemanfaatannya. 
d. Memberikan kepuasan kepada pengguna. 
e. Mengawetkan koleksi, khususnya jika dikemas dari bentuk tercetak ke bentuk 
digital. 
f. Memudahkan pustakawan mengatur koleksi yang semakin bertambah banyak. 
g. Menghemat ruang dan rak untuk menyimpan koleksi tercetak. 
h. Memudahkan penelusuran apalagi jika sudah dientri dalam pangkalan data. 
i. Mudah dibawa dan ditransfer dalam jejaring perpustakaan lain untuk sharing dan 
transfer pengetahuan maupun pengalaman antar pustakawan. 
Adapun fungsi dari kemas ulang informasi menurut (Yaniarsih, 2009:45) 
antara lain: 
a. Sarana pendokumentasian informasi 
Produk kemas ulang informasi berfungsi sebagai sarana pendokumentasian dari 
sebuah gagasan atau peristiwa. 
b. Sarana memilih informasi yang bermanfaat bagi pemustaka secara sistematis 
secara runtun, pembaca brosur teknologi nano dapat melihat nomor sitasi untuk 
mendapat artikel yang disitir. 
c. Sarana penyajiaan dan alih informasi yang lebih ekstensif 
Penyajian dan transfer informasi melalui produk kemas ulang informasi akan 
lebih luas jangkaunya jika diterbitkan secara elektronik dan memanfaatkan 
jaringan internet. 
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d. Alat terjemahan 
Bagi pembaca yang tidak mengetahui bahasa asal informasi bisa melihat produk 
kemas ulang sebagai alat penerjemah, hanya saja pembaca tidak bisa mengetahui 
informasi yang lebih dalam dan rinci. 
e. Peluang untuk menerapkan hasil penelitian 
Hasil-hasil penelitian teknologi nano tengtang semen gigi dan material untuk 
implantasi bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
f. Sarana penyajian informasi relevan secara langsung 
Informasi dalam subyek spesifik yang dikumpulkan dikemas menjadi suatu 
bentuk baru yang lebih menarik, tentu saja pustakawan menyebutkan sumber-
sumber informasi yang digunakanya dalam produk kemas ulang itu menurut 
sistem pendokumentasian yang dianut. 
Dari uraian di atas menggambarkan bahwa informasi dikemas ulang agar 
dapat secara langsung dimanfaatkan pemakai atau pengguna informasi tanpa harus 
mengumpulkan, memilih atau mengolah terlebih dahulu bagi pemakainya (manfaat 
langsung pakai). 
C. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
1. Defenisi Perpustakaan Perguruan tinggi 
Kata perpustakaan berasal dari kata dasar “pustaka” yang berarti buku atau 
kitab, kemudian mendapatkan awalan “per” dan akhiran “an” sehingga menjadi satu 
kata perpustakaan (Suharso dan Retnoningsih, 2009:23). Selanjutnya menurut 
istilah perpustakaan dapat didefenisikan menurut para ahli dan memiliki konsep 
yang berbeda. Namun, dari sekian banyak defenisi tersebut, penulis hanya akan 
mengumukakan beberapa defenisi yang dianggap representatif sebab pada 
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prinsipnya defenisi perpustakaan ini meskipun redaksinya berbeda namun 
maknanya sama. 
Menurut (Sutarno, 2006:7) “Perpustakaan yaitu suatu ruangan, bagian dari 
gedung / bangunan, atau gedung itu sendiri, yang berisi buku-buku koleksi, yang 
disusun dan diatur sedemikian rupa sehingga mudah dicari dan dipergunakan 
apabila sewaktu-waktu diperlukan untuk pembaca”. Sedangkan menurut 
(Supriyanto dan Muhsin, 2008:15) “ Perpustakaan yaitu Institusi yang menyediakan 
bahan koleksi tertulis, tercetak, terekam sebagai sumber informasi yang diatur 
menurut sistem aturan dan didayagunakan untuk kepentingan pendidikan, 
penelitian, serta rekreasi intelektual bagi masyarakat. Adapun dalam UU 
Pepustakaan, No. 43 tahun 2007 Pasal 1 Ayat 1 bahwa, “ Perpustakaan adalah 
institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan karya rekam secara 
profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, 
penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka. 
Dari beberapa pendapat diatas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa, 
istilah perpustakaan dapat diartikan sebagai institusi yang mengelola berbagai bahan 
pustaka berupa cetak atu non - cetak guna kepentingan pemustaka maupun 
kepentingan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi intelektual 
bagi masyarakat. 
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan bagian dalam lingkup lembaga 
pendidikan tinggi, badan bawahanya, maupun lembaga yang berafiliasi dengan 
perguruan tinggi, dengan tujuan utama membantu perguruan tinggi mencapai 
tujuanya. Perpustakaan perguruan tinggi adalah suatu perpustakaan yang 
diselenggarakan dan dikelolah oleh suatu perguruan tinggi untuk memenuhi 
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tuntutan dan kebutuha sivitas akademika perguruan tinggi yang bersangkutan 
sehingga program perguruan tinggi tersebut dapat berjalan dengan lancar. 
Dalam UU Perpustakaan, No 43 Tahun 2007 Pasal 24 Ayat 1-4, juga dibahas 
tentang perpustakaan perguruan tinggi yaitu: 
a. Setiap perguruan tinggi menyelenggarakan perpustakaan yang memenuhi standar 
nasional perpustakaan dengan memperhatikan Standar Nasional Pendidikan. 
b. Perpustakaan sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) memiliki koleksi, baik 
jumlah judul maupun jumlah eksemplarnya, yang mencukupi untuk mendukung 
pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 
c. Perpustakaan perguruan tinggi mengembangkan layanan perpustakaan berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi. 
d. Setiap perguruan tinggi mengalokasikan dana untuk pengembangan perpustakaan 
sesuai sesuai dengan peraturan perundang-undangan guna memenuhi standar 
nasional pendidikan dan standar nasional pendidikan dan standar nasional 
perpustakaan. 
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan salah satu sarana dalam 
melaksanakan program pendidikan dan penelitian yang dilaksanakan oleh perguruan 
tinggi yang menyelenggarakan.Jadi setiap perguruan tinggi harus memiliki 
perpustakaan.Yang termasuk perpustakaan perguruan tinggi yaitu perpustakaan 
jurusan, bagian fakultas, universitas, insitut, sekolah tinggi, politeknik, akademik, 
maupun perpustakaan preogram non gelar. 
Berikut ini penulis kemukakan beberapa defenisi perpustakaan perguruan 
tinggi antara lain sebagai berikut: (Pamuntjak, 2001:4) dalam bukunya Pedoman 
Penyelenggaraan Perpustakaan yang menyatakan bahwa, “Perpustakaan perguruan 
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tinggi ialah perpustakaan yang tergabung dalam lembaga pendidikan, baik berupa 
perpustakaan universitas, perpustakaan fakultas, perpustakaan akademik, 
perpustakaan sekolah tinggi”.Sedangkan menurut (Sutarno, 2006:35) “Perpustakaan 
perguruan tinggi merupakan perpustakaan yang berada dalam suatu perguruan 
tinggi yang sederajat yang berfungsi mencapai tri dharma perguruan tinggi, 
sedangkan penggunanya adalah seluruh civitas akademika”. 
Dari uraian di atas jelas menggambarkan bahwa perpustakaan perguruan 
tinggi adalah satu bagian penting dari suatu lembaga induknya untuk bersama-sama 
melaksanakan Tri Dharma perguruan tinggi (pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
masyarakat). 
Berdasarkan beberapa defenisi tentang perpustakaan perguruan tinggi yang 
penulis kemukakan di atas maka dapat disimpulkan bahwa perpustakaan perguruan 
tinggi adalah perpustakaan yang berada di bawah naungan sebuah universitas atau 
perguruan tinggi lainya yang sederajat yang penggunanya terdiri atas mahasiswa 
dan aktifitas akademika lainya. 
2. Tugas, Fungsi dan Peran Perpustakaan Perguruan Tinggi 
a. Tugas Perpustakaan 
Pada dasarnya perpustakaan didirikan dengan satu tujuan tertentu.Dikatakan 
dalam UU Perpustakaan, Nomor 43 Tahun 2007 Pasal 4 “Perpustakaan bertujuan 
memberikan layanan kepada pemustaka, meningkatkan kegemaran membaca, serta 
memperluas wawasan dan pengetahuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa”. 
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 Secara umum tujuan perpustakaan perguruan tinggi, menurut (Basuki, 
2004:123) sebagai berikut: 
1.) Memenuhi keperluan masyarakat perguruan tinggi, lazimnya pengajar dan 
mahasiswa seiring pula mencakup tenaga administrasi perguruan tinggi 
2.) Menyediakan bahan pustaka rujukan (referensi) pada semua tingkat 
akademis artinya dari mulai mahasiswa tahun pertama hingga mahasiswa 
program pasca sarjana dan pengajar 
3.) Menyediakan ruang belajar untuk pemakai perpustakaan 
4.) Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis 
pemustaka 
5.) Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak hanya terbatas pada lingkungan 
perguruan tinggi tetapi juga lembaga industri lokal. 
Menurut (Pamunjak, 2001) “Tujuan dari perpustakaan perguruan tinggi adalah 
membantu perpustakaan perguruan tinggi dalam menjalankan program pengajaran”. 
Dari beberapa pendapat di atas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa 
perpustakaan perguruan tinggi ikut serta dalam mendukung kegiatan pendidikan dan 
pengajaran yang berlangsung di dalam sebuah perguruan tinggi. 
b. Fungsi Perpustakaan 
Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 dikatakan, 
“Perpustakaan berfungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian, pelestarian, 
informasi, dan rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan bangsa. 
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Selanjutnya menurut (Sutarno, 2006:72-73) mengatakan, “pada prinsipnya 
perpustakaan mempunyai tiga kegiatan utama yaitu: (a) menghimpun, (b) 
memelihara, (c) menyediakan semua koleksi bahan pustaka” selanjutnya dikatakan 
bahwa fungsi-fungsi perpustakaan adalah sebagai berikut: 
1.) Pengadaan bahan pustaka 
2.) Pengelolaan 
3.) Layanan 
4.) Pemasyarakatan 
5.) Kerja sama antara perpustakaan 
6.) Kegiatan pengembangan SDM (Sumber Daya Manusia) 
7.) Pembinaan dan pengembangan organisasi 
8.) Membuat peraturan / tata tertib 
9.) Penerapan dan manfaat teknologi informasi 
c. Peran Perpustakaan 
Perpustakaan memiliki peranan yang sangat penting bagi peningkatan mutu 
pendidikan masyarakat.Perpustakaan berperan sebagai sumber belajar dan informasi 
bagi mahasiswa maupun masyarakat.Peran perpustakaan sangatlah penting, karena 
perpustakaan memberikan suatu pelayanan publik berupa penyediaan bahan-bahan 
pustaka. 
Menurut (Sutarno, 2006:68) peran yang dapat dijalankan oleh perpustakaan:  
1.) Secara umum perpustakaan merupakan sumber informasi, pendidikan, 
penelitian, preservasi, dan pelestarian khasana, murah dan bermanfaat. 
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2.) Perpustakaan media atau jabatan yang berfungsi menghubungkan antara 
sumber informasi dan ilmu pengetahuan, yang terkandung didalam koleksi, 
perpustakaan dan karya pemakainya. 
3.) Perpustakaan mempunyai peranan sebagai sarana untuk menjalin dan 
mengembangkan komunikasi antara sesama pemustaka dan antara 
penyelenggara perpustakaan dengan masyarakat yang dilayani. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian adalah cara alami untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu. Secara umum data yang didapat dapat digunakan sebagai 
upaya dalam memecahkan masalah, memahami dan mengantisipasi masalah. 
Maksudnya untuk memperjelas informasi yang sebelumnya tidak diketahui menjadi 
tahu serta meminimalkan masalah sekaligus menghilangkan masalah yang ada. 
Dalam penyusunan karya ini penulis menggunakan beberapa metode. Adapun 
metode-metode yang digunakan adalah sebagai berikut: 
A. Jenis Penelitian 
Sebagaimana telah diketahui, metode penelitian itu memakai persyaratan-
persyaratan yang ketat untuk bisa memberikan penggarisan dan bimbingan yang 
cermat dan teliti. Syarat-syarat ini dituntut untuk memperoleh ketepatan-ketepatan, 
kebenaran, dan pengetahuan yang mempunyai nilai ilmiah tinggi (Kartono, 
1996:20). 
Penulis menggunakan Pendekatan kualitatif dengan cara menggambarkan 
objek yang dibicarakan sesuai kenyataan yang terjadi di Perpustakaan Utsman Bin 
Affan Universitas Muslim Indonesia. 
Metode kualitatif adalah metode penelitian yang dimaksudkan untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian secara kualistik 
dengan cara mendiskripsikan dalam format. kata-kata dalam bahasa, pada suatu 
pertunjukan khusus dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 
2006:6). 
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Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu suatu metode dalam 
meneliti status sekelompok manusia, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun 
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang (Nasir, 2005:54). 
Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskriptif, 
gambaran atau suatu lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat hubungan antara fenomena yang diselidiki. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif. Pengertian penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun tulisan, dan tingkah 
laku yang dapat diamati dari orang-orang yang diteliti (Sutinah, 2005:166). 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
1. Waktu 
Rentang waktu yang digunakan dalam penelitian sekitar satu bulan yaitu 
dimulai pada tanggal 10 November sampai 10 Desember. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian bertempat di Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia (kampus II Universitas Muslim Indonesia) terletak di jl. Urip 
Sumoharjo Km. 05. Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
memiliki gedung berlantai 3 dengan luas sekitar 2178 m2, dan terletak ditengah-
tengah kampus, mudah diakses seluruh fakultas dalam lingkup Universitas Muslim 
Indonesia maupun masyarakat umum. 
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C. Data dan Sumber Data 
1. Adapun jenis data dan sumber data yang diperlukan dalam penelitian adalah 
sebagai berikut: 
a.) Data Primer 
Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber data Kepala 
Perpustakaan dan staf di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia. 
b.) Data Sekunder 
Data Sekunder yaitu data yang sumbernya diperoleh dari beberapa buku dan 
hasil penelitian yang relevan dengan masalah penelitian ini serta data dalam 
bentuk sudah jadi yang berasal dari Perpustakaan. 
2. Sumber data 
Subjek dalam penelitian kualitatif disebut informan atau seringkali disebut 
narasumber. Individu yang memiliki keahlian serta pemahaman terbaik mengenai 
isu-isu yang terkait dengan topik penelitian. Pustakawan menjadi sumber utama, 
sebab dialah yang menjadi subjek penelitian ini yang mengetahui lebih detail peran 
yang telah ia lakukan selama di perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia. Sedangkan kepala perpustakaan dan teknisi perpustakaan 
menjadi narasumber utama primer, sebab yang membantu dan memperhatikan peran 
yang dilakukan pustakawan adalah mereka, sehingga mereka dapat memberikan 
penilaian utama terhadap pustakawan. 
 
 
 
39 
 
 
 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk mendukung proses 
penemuan jawaban pokok dari sebuah masalah penelitian (Mathar, 2013:23). 
Sedangkan menurut (Mania, 2013:120) instrumen penelitian adalah alat yang 
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian, baik data kualitatif maupun 
kuantitatif. Data kualitatif dapat berupa gambar, kata, dan atau benda lainnya yang 
non angka. 
Dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan instrumen penelitian 
berupa: 
1. Peneliti, orang yang melakukan penelitian terhadap suatu objek kemudian 
mengambil kesimpulan terhadap apa yang diteliti. 
2. Pedoman wawancara, yakni sejumlah daftar yang berisi pertayaan yang akan 
diberikan kepada informan sebagai upaya untuk mendapatkan keterangan yang 
dibutuhkan sesuai dengan judul yang diteliti. 
3. Kamera hendphone, yakni alat yang digunakan peneliti untuk merekam dan 
mendokumentasikan suatu penelitian sesuai dengan judul yang akan diteliti yakni 
“Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam proses kemas ulang informasi di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia”. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode penelitian lapangan 
(field research), yakni metode yang penulis gunakan untuk terjun langsung ke 
lokasi penelitian dengan cara-cara sebagaiberikut: 
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1. Observasi 
Observasi merupakan suatu proses pencatatan yang sistematis terhadap pola 
prilaku seseorang, objek, dan kejadian-kejadian tanpa bertanya atau berkomunikasi 
dengan orang, objek, atau kejadian tersebut. Peneliti menggunakan metode 
observasi ini untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan kejadian-
kejadian masalalu melalui pengumpulan bukti-bukti yang ada berdasarkan proses 
pengamatan (Dermawan, 2013:135). 
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan 
pengamatan terhadap objek penelitian. Observasi dapat dilakukan secara langsung 
maupun tidak langsung. 
Observasi langsunga dalah mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa 
alat) mengenai gejala-gejala subjek yang diselidiki, baik pengamatan itu dilakukan 
di dalam situasi sebenarnya maupun dilakukan dalam situasi buatan yang khusus 
diadakan. Sedangkan observasi tidak langsung adalah mengadakan pengamatan 
terhadap gejala-gejala subjek yang diselidiki dengan perantara sebuah alat. 
Pelaksanaanya dapat berlangsung di dalam situasi yang sebenarnya maupun di 
dalam situasi buatan (Riyanto, 2010:96). 
Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 
sedang berlangsung (Sukmadianata, 2010: 220). 
2. Wawancara (Interview) 
Wawancara atau interview merupakan metode pengumpulan data yang 
menghendaki komunikasi langsung antara penyelidik atau responden. Dalam 
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interview biasanya terjadi tanya jawab sepihak yang dilakukan secara sistematis dan 
berpijak pada tujuan penelitian. 
Ada dua pihak dalam wawancara atau interview, yaitu pihak“information 
hunter dan information supliyer”, masing-masing pihak memiliki posisi yang 
berbeda (Riyanto, 2010:82). 
Wawancara merupakan salah satu bentuk teknik yang banyak digunakan 
dalam penelitian deskriptif kualitatif. Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam 
pertemuan tatap muka secara individual. Adakalanya juga wawancara dilakukan 
secara kelompok, kalau memang tujuanya untuk menghimpun data dari kelompok 
seperti wawancara dengan satu keluarga, pengurus yayasan, dan lain-lain 
(Sukmadinata, 2010:216). 
F. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data adalah suatu cara mengorganisasikan data sedemikian rupa 
sehingga dapat dibaca dan ditafsirkan. Metode pengolahan dan analisis data yang 
digunakan yakni metode kualitatif. Teknik pengolahan dan analisis data dalam 
penelitian ini adalah analisis data kualitatif, merupakan teknik pengolahan data yang 
bersifat non statistik. 
Mile dan Huberman seperti yang dikutip oleh (Salim, 2006:20), yang 
menyebutkan ada tiga langkah pengolahan data kualitatif, yakni: 
1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 
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2. Penyajian data 
Pada penelitian kualitatif, dimana penyajian data dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, dan sejenisnya. Menurut Miles dan 
Huberman, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
3. Menarik kesimpulan atau verifikasi 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 
objek yang sebelumnya masih belum jelas atau bahkan tidak jelas, sehingga setelah 
diteliti menjadi jelas. Kesimpulan ini dapat berupa kuasal atau interaktif, maupun 
hipotesis atau teori. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Tentang Perpustakaan Utsman bin Affan 
1. Sejararah singkat perpustakaan Universitas Muslim Indonesia 
Pepustakaan Utsman bin Affan berdiri sejak didirikanya Universitas Muslim 
Indonesia yang merupakan salah satu perguruan tinggi swasta berada di bawah 
Koordinator Kopertis Wilayah IX dan Kopertis Wilayah VIII, tepatnya tanggal 23 
Juni 1954. Berlokasi di kampus 1 jalan Kakatua No. 27 Ujung Pandang. 
Keberadaan perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
sudah cukup lama, tetapi baru dikelolah secara profesional dengan cara yang sangat 
sederhana semenjak tahun 1976. Pada tanggal 23 Juni 1990, bertepatan milad 
Universitas Muslim Indonesia yang ke-36, perpustakaan pusat pindah ke kampus II 
yang berlokasi di jalan Urip Sumoharjo km. 05 Makassar, ditandai dengan 
diresmikannya gedung perpustakaan berlantai III oleh Bapak Direktur Perguruan 
Tinggi Swasta yaitu Prof. Dr. Yuhara Sukra, kemudian diberi nama Perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia. 
Pada tahun 1994 perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia sudah menggunakan sistem Komputerisasi dengan program Sipisis versi 
Dos. Pada tanggal 15 Desember 2014 program Sipisis versi Dos kami tinggkatkan 
ke program SLIMS versi Windows, yang bertujuan untuk memudahkan pelayanan 
kepada para pengguna perpustakaan. 
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2. Visi dan Misi Perpustakaan Universitas Muslim Indonesia 
a. Visi 
Menjadikan Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
sebagai pusat informasi dan dakwah dibidang IPTEK dan IMTAQ dalam usaha 
mewujudkan civitas akademika Universitas Muslim Indonesia menjadi insan kamil 
yang berilmu amaliah dan beramal ilmiah serta mampu melaksanakan tridharma 
perguruan tinggi secara utuh, ikhlas dan penuh rasa pengabdian kepada Allah SWT. 
b. Misi 
1.) Menjadikan perpustakaan sebagai sumber informasi keilmuan dan 
keislaman untuk membentuk manusia yang berilmu amaliah, beramal 
ilmiah dan berakhlakul karimah yang adaptif, transpormatif dan inovatif. 
2.) Memberikan pelayanan informasi keilmuan dan keislaman kepada civitas 
akademika Universitas Muslim Indonesia, alumni dan umat, guna 
menunjang usaha perluasan kesempatan belajar mengajar, penelitian, 
pengabdian kepada masyarakat, dan dakwah. 
3.) Mengembangkan sistem dan metode perpustakaan digital dalam usaha 
mendukung kegiatan belajar berkelanjutan, tukar menukar informasi 
kesejangan, dan pencerdasan kehidupan umat. 
 Adapun yang pernah menjadi kepala perpustakaan Utsman bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia adalah sebagai berikut: 
a. Drs. H. Paita Halim, masa jabatan 1976-1989 
b. H. Abdul Jhalil, masa jabatan 1989-1992 
c. H. Sharril Mallongi, S.E., M.Si., masa jabatan 1993-1995 
d. Abbas Selong, S.E., M.Si., masa jabatan 1995-1998 
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e. Prof. Dr. H. A. Muin Fahmal, SH., M.H., masa jabatan 1998-2001 
f. Aryati Arfah, S.E., M.Si., masa jabatan 2001-2004 
g. H. A. Ahid Tondro, S.E., MM., masa jabatan 2004-2006 
h. Hasanuddin Damis, S.E., MM., masa jabatan 2006-sekarang. 
3. Fungsi Perpustakaan Universitas Muslim Indonesia  
Adapun fungsi Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
antara lain: 
a. Sebagai pusat pelestarian dan penyebar-luasan ilmu pengetahuan yang islami 
untuk meningkatkan kualitas manusia sebagai khalifah Allah yang beriman 
dan bertaqwa 
b. Sebagai pusat belajar, pengajaran dan penelitian 
c. Sebagai pusat penyebaran informasi. 
B. Hasil Penelitian 
Setelah mendapatkan ijin penelitian dari pihak perpustakaan yang 
bersangkutan, penulis mulai melaksanakan penelitian sejak Oktober sampai dengan 
November 2006. 
Dalam memperoleh data-data penulis melakukan wawancara kepada 
narasumberyaitu pustakawan selama 3 hari dengan frekuensi waktu 2 jam dalam 
pertemuan. 
Dibagian ini akan diuraikan hasil penelitian yang telah diperoleh, baik melalui 
wawancara, observasi ataupun dokumentasi. Pengambilan data penulis dilakukan 
kepada kepala bagian Pengembangan dan teknologi, Staff pemeriksaan dan 
pengecekan CD dan Staff pengolahan data digital. Tentang bagaimana kinerja 
pustakawan dalam melakukan kemas ulang informasi di Perpustakaan Utsman bin 
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Affan Universitas Muslim Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan teknik wawancara terhadap 3 informan yang status sebagai kepala bagian 
Pengembangan dan teknologi, Staff pemeriksaan dan pengecekan CD dan Staff 
pengolahan data digital yang bertugas sebagai di kantor Perpustakaan Utsman bin 
Affan Universitas Muslim Indonesia khususnya dibagian kemas ulang informasi. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, hasil penelitian ini disajikan 
dalam bentuk deskriptif. Maka seberapa penting pemanfaatan teknologi informasi 
dalam proses kemas ulang informasi di Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia, dan bagaimana proses kemas ulang informasi di Perpustakaan 
Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia serta kendala-kendala yang 
dihadapi dalam proses kemas ulang informasi di Perpustakaan Utsman bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia. 
Instrumen yang digunakan penulis dalam pengumpulan data penelitian ini 
adalah berupa pedoman wawancara. 
Kategori penelitian ini merupakan kategori penelitian berdasarkan metode 
deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan sifat sesuatu yang 
sedang berlangsung, dengan tujuan agar objek yang dikaji dapat dibahas secara 
mendalam. 
1. Tugas Perpustakaan Universitas Muslim Indonesia 
Untuk menunjukkan kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi, Perpustakaan 
Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia mempunyai tugas pokok sebagai 
berikut: 
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a. Mengolah, mengembangkan dan menyediakan koleksi bahan pustaka sesuai 
perkembangan, baik menurut kebutuhan pengajaran, penelitian maupun 
dakwah. 
b. Mengonfirmasikan bahan pustaka secara intensif 
c. Memberikan pelayanan kepada pemustaka dan menyediakan fasilitas 
perpustakaan 
d. Memelihara dan mengawetkan bahan pustaka 
e. Memproduksi sumber informasi sekunder 
f. Meneliti kebutuhan para pemakai 
g. Menyelenggarakan pembimbing kepeda Pemustaka dan Pustakawan. 
4. Gedung dan Tata Ruang Perpustakaan 
Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia berlantai 3 
seluas 2178 m2, terletak ditengah-tengah kampus, mudah diakses seluruh fakultas 
dalam  ruang lingkup Universitas Muslim Indonesi maupun masyarakat umum. Tata 
ruang perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia terdiri atas 3 
lantai, yaitu: 
a. Lantai I 
1. Tempat koleksi buku teks (literatur wajib, anjuran) dan buku-buku 
pengembangan ilmu pengetahuan. 
2. Pelayanan peminjaman dan pengembalian (sirkulasi). 
3. Tempat pendaftaran anggota, penerbitan surat keterangan bebas pustaka. 
4. Perpustakaan digital. 
5. Ruangan kepala dan tata usaha perpustakaan. 
6. Tempat penitipan barang/tas. 
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b. Lantai II 
1. Ruangan koleksi karya tulis ilmiah (skripsi, tesis, disertasi, makalah, jurnal, 
dan hasil penelitian) 
2. Ruangan koleksi terbitan berseri 
3. Ruangan pengadaan dan pengolahan koleksi 
4. Gudang 
5. Tempat foto copy 
6. Ruangan diklat 
c. Lantai III 
1. Ruangan koleksi referensi 
2. Ruangan koleksi tandon 
3. Ruangan baca 
4. Ruangan koleksi bahasa arab  
5. Mushollah 
6. Komponen koleksi 
Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia menyediakan 
koleksi terpilih, baik yang berbahasa Indonesia maupun yang berbahasa asing 
(Arab, Inggris, Jerman dll.) sampai saat ini koleksi yang dimiliki oleh Perpustakaan 
Utsman bin Affan antara lain: 
a. Koleksi buku ± 25.014 judul 91.670 Eks., dalam bidang ilmu: karya umum, 
filsafat, agama, sosial, bahasa, ilmu pengetahuan murni, teknologi (ilmu 
terapan), kesenian, kesustraan, dan sejarah. 
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b. Koleksi literatur kelabu: 
- Skripsi ± 45.320 judul/eks., dalam disiplin ilmu agama, ekonomi, 
teknik, hukum, sastra pertanian, perikanan, teknologi industri, komputer, 
kedokteran, kesehatan masyarakat dan farmasi. 
- Tesis ± 4.942 judul/eks, dalam disiplin ilmu manajemen, hukum, dan 
pengkajian islam 
- Disertasi ± 123 judul/eks, dalam disiplin ilmu ekonomi, agama dan ilmu 
teknik 
- Laporan penelitian, makalah dosen, pidato pengukuhan. 
c. Koleksi terbitan berseri, yaitu surat kabar, majalah an jurnal 
d. Koleksi non buku, yaitu CD-ROOM, kaset audio dan kaset video. 
Koleksi akan terus ditambah sehingga dapat mencakup literature baru, 
mutakhir dan dapat memenuhi kebutuhan civitas akademika Universitas Muslim 
Indonesia. 
5. Layanan Perpustakaan 
Kegiatan layanan pemustaka, Perpustakaan Utsman bin Affan UMI makassar 
menerapkan sistem layanan terbuka (open acces). Melalui sistem layanan terbuka 
para pemustaka dapat menelusur koleksi dirak-rak koleksi. 
Tabel 1. Jam layanan perpustakaan 
HARI BUKA ISTIRAHAT 
Senin-Kamis 08.00-12.00 
13.00-16.00 
12.00-13.00 
Jum, at 08.00-11.30 
13.00-15.00 
11.30-13.00 
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Layanan perpustakaan yang disediakan oleh perpustakaan Utsman bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia meliputi: 
a. Layanan sirkulasi (peminjaman koleksi buku) 
b. Layanan internet wifi 
c. Layanan referensi dan penelusuran informasi 
d. Layanan digital librariy 
e. Layanan foto copy dan penjilidan  
f. Layanan penitipan tas dan barang (locker) 
g. Layanan bimbingan pemustaka 
h. Diklat. 
6. Aplikasi Teknologi 
Pemanfaatan teknologi informasi di Perpustakaan Utsman bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia dimulai pada tahun 1993, pada saa itu, perpustakaan 
Universitas Muslim Indonesia membangun sebuh jaringan Local Area Network 
(LAN). Jaringan ini dimaksudkan sebagai upaya untuk melakukan otomasi 
dibeberapa bidang layanan perpustakaan dengan menggunakan program (software) 
SIPISIS. Program otomasi Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia telah melakukan kerjasama dengan divisi otomasi Perpustakaan IPB 
Bogor. Kemudian program SISIS diupgrade lagi pada tahun 2003 dengan 
menggunakan program SIPISIS versi windows. Dengan program ini Perpustakaan 
Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia telah menerapkan otomasi 
perpustakaan berbasis komputer dengan seluruh layanan, seperti layanan 
peminjaman, pengembalian, pintu masuk, pintu keluar, katalog, dan pengolahan. 
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Software yang digunakan di Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia sampai sekarang telah menjalankan tiga software yang dimulai  
dari pemasangan software  SIPISIS 1994 dilanjutkan dengan SLIMS7 pada tahun 
2014 dan kemudian perpustakaan akhirnya menggunakan software GDL 4.2 khusus 
untuk repository. 
GDL merupakan suatu software yang dikembangkan pada tahun 2002/2003 
oleh knowledge management research  group (GMRG) Institut Teknologi Bandung 
(ITB) dengan tujuan untuk memanfaatkan modal intelektual (intelectual capital) dari 
civitas akademik ITB yang meliputi artikel, jurnal, tigas akhir, tesis, disertasi, hasil 
penelitian, expertise directory dan lain-lain. (Manual GDL 4.2,2). 
7. Jaringan dan Kerjasama Perpustakaan 
 Perpustakaan Utsman Affan UMI makassar, terlibat secara aktif dalam 
beberapa forum, jaringan dan kerjasama antar lembaga informasi, baik yang 
berbasis perguruan tinggi maupun lainnya. 
a. FPPTI (Forum Perpustakaan Perguruan Tinggi Indonesia) 
 Forum ini merupakan wadah bagi perpustakaan perguruan tinggi seluruh 
Indonesia, baik negeri maupun swasta. 
b. APPTIS (Asosiasi Perpustakaan Perguruan Tinggi Islam) 
Asosiasi ini dalam visinya adalah  terwujudnya jaringan kerjasama 
perpustakaan perguruan tinggi islam dan saling berbagi sumberdaya. 
Perpustakaan Utsman bin Affan UMI termasuk salah satu pengurus dalam 
APPTIS. 
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8. Struktur organisasi dan staff Perpustakaan  
Adapun stuktur organisasi yang dimiliki oleh Pepustakaan Utsman bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia dapat dilihat pada Gambar di bawah ini: 
 
Gambar 1.StrukturOrgaisasiPerpustakaanUniversitas Muslim Indonesia  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Catatan :                     = Garis Komando 
    = Garis Koordinasi 
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C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan selama beberapa hari yang 
dimulai pada tanggal 20 oktober 2016 di Perpustakaan Utsman bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia tentang “Pemanfaatan teknologi informasi dalam 
proses kemas ulang informasi di perpustakaan Utsman bin Affan Univrsitas Muslim 
Indonesia.” 
Tabel 2: Daftar nama-nama informan 
No. Nama Pekerjaan Disiplin Ilmu 
1. Thalha Achmad, M.M Kepala bagian 
pengembangan dan 
teknologi 
S2 Manajemen 
2. Mustafa, ST Staff pemeriksaan dan 
pengecekan CD 
S2 Elektro 
3. Fajeruddin Syakir, S.Ip Staff pengolahan data 
digital 
Ilmu 
perpustakaan 
Sumber: Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
Hasil penelitian disajikan dalam bentuk deskriptif. Dari hasil penelitian yang 
dilakukan oleh penulis, maka pemanfaatan teknologi informasi dalam proses kemas 
ulang informasi di Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
dapat dikelompokkan berdasarkan hasil sebagai berikut: 
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1. Peranan teknologi informasi dalam proses kemas ulang informasi di 
Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia. 
Koleksi perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia terdiri 
dari karya-karya ilmiah mahasiswa dan dosen yang telah dialih mediakan dalam 
format pdf. Pada umumnya sebagai mana dapat disaksikan pada tabel mengenai 
koleksi tersebut. Agar koleksi tersebut tersimpan atau terkelolah dengan baik maka 
dibutuhkan media atau sarana yang dapat membantu para pemustaka dalam 
mengerjakan tugas-tugas.  
Seperti yang telah diketahui bahwa penerapan teknologi informasi sangat 
penting di Perpustakaan karena majunya sebuah perpustakaan dilihat dari segi 
perkembangan teknologi informasinya. Kebutuhan akan informasi akan lebih 
mudah diperoleh dengan menggunakan perangkat maupun semua konsep yang 
berbasis teknologi informasi secara cepat dan efisien. Begitupun halnya dalam 
proses pengalih mediaan (kemas ulang) sangat membutuhkan segala perangkat 
teknologi, karena tanpa teknologi informasi kemas ulang informasi tidak akan 
berjalan dengan baik, oleh karena itu teknologi informasi sangatlah berperan 
penting dalam proses kemas ulang informasi. 
Pengalih mediaan (kemas ulang) ini dilakukan dibagian pelayanan digitalisasi 
dan multimedia, dimana dalam layanan ini tidak hanya melakukan kegiatan proses 
kemas ulang tetapi layanan ini juga memiliki beberapa tugas atau fungsi sebagai 
berikut: 
1. Melakukan alih media dokumen dari teks book ke dokumen seperti: skripsi, 
Tesis, Disertasi, Pidato guru besar dan Orasi ilmiah 
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2. Melayani pengguna multimedia 
3. Sarana multimedia 
a. Perlengkapan multimedia 
b. Koleksi multimedia 
c. Formulir 
d. Lemari multimedia 
4. Pengguna multimedia 
a. Pelayanan dapat dilakukan didalam dan diluar perpustakaan 
b. Pelayanan dapat diberikan kepada perseorangan dan kelompok  
c. Pengguna adalah anggota perpustakaan 
d. Katalog koleksi multimedia diberi kode khusus sesuai dengan jenisnya 
e. Setiap unit perlengkapan multimedia disertai petunjuk mengenai cara  
menggunakan untuk memudahkan pengguna. 
 
“Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas muslim Indonesia sudah 
menerapkan teknologi informasi (kemas ulang) sejak 29 oktober 2003, tetapi 
baru diadakan proses scanner (kemas ulang) mulai tanggal 21 agustus 2007. 
Teknologi informasi sebagai media utama dalam proses kemas ulang nformasi 
sangat penting karena tanpa teknologi informasi proses kemas ulang tidak 
akan terlaksana dengan baik. Teknologi informasi menjadi media utama 
proses kemas ulang informasi karena teknologi informasi menjadi alat utama 
dalam memproses, mengolah(mengemas) ulang dan menyampaikan informasi 
kepada pemustaka/masyarakat.” (Thalha, 20 oktober 2016). 
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gambar 2 : Wawancara penelitian 
 
 
 
 
Pernyataan kepala bagian pengembangan dan teknologi perpustakaan Utsman 
bin Affan Universitas Muslim Indonesia tersebut dibenarkan dan ditambahkan oleh 
staff pemeriksaan dan pengecekan CD yang menyatakan bahwa: 
 
“Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia secara umum 
sudah menerapkan teknologi informasi pada tahun 1994 dengan menggunakan 
sistem komputerisasi dengan program SIPISIS, pada tanggal 15 Desember 
2014 beralih ke program SLIMS yang bertujuan untuk memudahkan 
pelayanan kepada para pemustaka. Teknologi informasi dalam proses kemas 
ulang informasi sangat mendukung dan membantu karena teknologi informasi 
tersebut memberikan kemudahan dalam proses kemas ulang informasi baik 
dari segi software dan hardware, serta dengan teknologi informasi dapat 
menghemat tenaga dan tempat (ruangan). Teknologi informasi menjadi media 
kemas ulang informasi karena teknologi informasi (komputerisasi) adalah alat 
utama dalam menjalankan proses kemas ulang informasi tersebut sebab tanpa 
adanya teknologi informasi maka akan sulit dalam mengemas segala 
informasi yang akan diproses.” (Mustafa, 23 oktober 2016). 
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Gambar 3 : Wawancara penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pernyataan dari staf digital ini pun ditambahkan oleh staf bagian pengolahan 
data digital yang menyatakan bahwa: 
 
“Teknologi informasi berperan penting khususnya dalam proses kemas ulang 
karena teknologi informasi merupakan alat sebagai penyimpanan media, 
seperti halnya sebagai penyimpanan data, pemrosesan data, publikasi data 
yang merupakan koleksi digital yang sudah melalui proses kemas ulang 
informasi. Teknologi informasi dijadikan sebagai media utama dikarenakan 
segala sesuatu yang berhubungan dengan proses kemas ulang itu sendiri harus 
dikerjakan sebagian besar oleh perangkat teknologi baik bersifat hardware dan 
software. Sementara itu pustakawan hanya berperan sebagai operator yang 
menganalisa secara manual serta mendeteksi kesalahan jika ada terjadi, 
misalnya melakukan perawatan software dan hardware agar fungsinya tetap 
berjalan dan bisa mengerjakan semua pekerjaan dibagian kemas ulang.” 
(Fajeruddin, 27 oktober 2016). 
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Gambar 4 :Wawancara penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Era teknologi informasi di Perpustakaan telah membawa perubahan dan 
membawa citra perpustakaan dimata masyarakat khususnya civitas akademika 
Universitas Muslim Indonesia itu sendiri. Bukan hanya lembaga induk Universitas 
Muslim Indonesia makassar yang menerapkan teknologi informasi dalam 
melakukan kegiatan administrasi dan perkuliahan. Perpustakaan juga menerapkan 
teknologi dalam bentuk lain yaitu menghimpun, mengolah (mengemas), dan 
menyebar luaskan informasi kepada mahasiswa, dosen, peneliti, dan masyarakat 
sekitar universitas muslim Indonesia untuk memenuhi kebutuhan informasi 
perkuliahan dan lainnya. Manfaat yang bisa diperoleh dari penerapan teknologi 
informasi diperpustakaan khususnya dalam proses kemas ulang adalah mereka 
(pemustaka) akan mudah mengakses informasi yang dibutuhkan serta mendapatkan 
informasi yang akurat dari hasil proses kemas ulang tersebut. Penerapan teknologi 
informasi dilakukan dengan seksama agar penggunaannya bisa berjalan dengan 
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lancar dan maksimal. Pertimbangan lainnya adalah dengan mengikuti 
perkembangan diera teknologi informasi itu sendiri, dimana setiap instansi maupun 
lembaga penyedia informasi menerapkan dan mengembangkan teknologi informasi 
sebab dengan adanya teknologi informasi inilah semua jenis pekerjaan akan menjadi 
mudah, efektif, dan efisien terkhusus dalam pengemasan informasi (kemas ulang). 
2. Proses Kemas Ulang Informasi di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia 
Program digitalisasi (kemas ulang) perpustakaan dapat mempermudah 
penelusuran data yang dibutuhkan oleh para pemustaka, apakah penelusuran 
tersebut dilakukan di Perpustakaan atau ditempat lain melalui internet.  
Pelaksanaan digitalisasi (kemas ulang) di Perpustakaan Utsman bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia baru mulai berjalan pada tanggal 29 oktober 2003, 
karena baru diadakan  1 buah scan oleh perpustakaan sendiri, sehingga proses 
digitalisasi (kemas ulang)  sangat lamban, jauh meleset dari perencanaan semula. 
Selama proses digitalisasi (kemas ulang) local content ± 3 tahun belum ada layanan 
yang dilakukan, dan baru ada yang mulai menelusur hasil scan digital (kemas ulang) 
pada tahun 2007. 
Sejak awal pembentukan dan pelaksanaan pengolahan dan pelestarian bahan 
pustaka di Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia semua 
koleksi fisik yang dikumpulkan oleh mahasiswa mengalami penumpukan dan tak 
bisa lagi disusun dirak, sebab itu semua tugas akhir yang dikumpulkan bentuknya 
tidak terjilid dan langsung dialih mediakan (kemas ulang) , sekalipun koleksi 
fisiknya masih dibutuhkan oleh pemustaka nantinya. 
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Adapun pernyataan dari Fajeruddi Syakir, S.Ip, selaku staf pengolahan data 
digital di Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas muslim Indonesia, sebagai 
informan ke III pada tanggal 27 oktober 2016 menyatakan bahwa:  
 
“Proses kemas ulang informasi di Perpustakaan Utsman bin affan 
universitas Muslim Indonesia sebagai berikut: 
1. Pemilihan koleksi yang telah melewati masa penyusunan dirak selama kurang 
5 tahun atau mengalami kerusakan 
2. Pemotongan koleksi secara manual dan pemisahan berdasarkan fakultas, 
jurusan, atau disiplin ilmu 
3. Alih media berupa scanner yang mengirim data ke ke komputer penyimpanan 
local content 
4. Pembuatan folder dan pemberian nama berdasarkan nama, tahun, fakultas, dan 
jurusan 
5. Publikasi data 
6. Melakukan back-up  data.  
 
“Adapun perangkat teknologi yang digunakan dalam proses kemas ulang 
informasi berupa alat potong, server sebagai media penyimpanan, komputer 
dan monitor sebagai alat bantu pemrosesan, scanner sebagai alih media 
(kemas ulang), printer untuk mencetak laporan hasil kemas ulang serta hardisk 
untuk back-up data.”(Fajeruddin, 27 oktober 2016). 
 
Pernyataan tersebut dibenarkan dan ditambahkan oleh kepala bagian 
pengembangan dan teknologi yang menyatakan bahwa: 
 
“Hasil atau bentuk dari kemas ulang informasi adalah berupa CD/video, PDF, 
gambar jpg, microsoft word, slide, audio, serta brosur. Dan adapun manfaat 
yang diperoleh dari kemas ulang tersebut adalah dapat melestarikan koleksi, 
satu jenis koleksi  dapat dibaca/dimanfaatkan oleh jutaan orang jika diakses 
melalui internet, serta dalam pekerjaan kemas ulang  dapat menjadi kredit 
poin fungsional untuk pustakawan.” (Thalha, 20 oktober  2016). 
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Tabel 3: Jenis koleksi yang di kemas ulang 
No. Jenis koleksi 
1. Skripsi 
2. Tesis 
3 Disertasi 
4 Laporan 
5 Hasil penelitian 
6 Pidato guru besar 
7 Orasi ilmiah 
Sumber: Universitas Muslim indonesia 
Semua perangkat keras yang digunakan / difungsikan sebagai mana mestinya , 
baik melakukan pengimputan, penyimpanan, dan publikasi data untuk proses kemas 
ulang. Hal ini menggambarkan bahwa perangkat keras teknologi informasi 
mempunyai peranan yang sangat penting untuk melakukan kegiatan kemas ulang 
karena sebagian besar tugas maupun aktifitas dilakukan melalui perangkat keras. 
3. Kendala-kendala yang dihadapi dalam Kegiatan Proses Kemas ulang 
Suatu perpustakaan akan mampu menjalankan tugas dan fungsinya dengan 
baik, apabila semua sistem dan kebutuhan terpenuhi. Sejalan dengan apa yang 
ditemukan penulis di Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim 
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Indonesia, mengalami beberapa kendala dalam melaksanakan kegiatan kemas ulang 
informasi seperti misalnya dana ataupun sarana prasarananya. 
Adapun kendala yang dihadapi sesuai dengan pernyataan kepala bagian 
pengembangan dan teknologi yang menyatakan bahwa:  
 
“Kendala yang dihadapi perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia berupa peralatan yang belum seimbang dengan bahan koleksi yang 
akan dialih mediakan (kemas ulang), serta masih terbatasnya SDM yang 
profesional.” (Thalha, 20 oktober, 2016). 
Adapun hasil wawancara oleh staf pengolahan data digital yang menyatakan 
bahwa: 
 
“Kendala yang dihadapi dalam melakukan kegiatan kemas ulang di 
Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia seperti 
kerusakan hardware, up-grade software baik software pengolah maupun 
server, virus, faktor alam (pemadaman listrik), serta literasi informasi yang 
minim oleh sebagian pustakawan.” (Fajeruddin, 27 oktober 2016). 
 
Pembahasan mengenai kendala-kendala dengan kurangnya tenaga profesional 
Sumber daya manusia(SDM), kadang-kadang membuat pekerjaan menjadi lebih 
rumit, serta kemampuan pustakawan dalam menganalisa kebutuhan pemustaka  
terhadap informasi. Kegiatan kemas ulang bukanlah suatu pekerjaan yang mudah 
bukan saja dengan prosedurnya yang cukup panjang, akan tetapi kerap kali dalam 
pelaksanaanya menghadapi kendala dari pihak pengelola perpustakaan sendiri. 
Seperti : 
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1. Minimnya peralatan digital, seperti scan, komputer, lemari CD, alat pemotong, 
kertas dan hardiks eksternal yang memiliki standar sivikasi yang sesuai dengan 
kebutuhan digital 
2. Sumber daya manusia (SDM) yang sudah mahir dibidang digital masi kurang, 
bahkan terkadang staf bagian digital dipindahkan ke unit lain, sehingga 
menghambat kelancaran alih media (kemas ulang) tersebut dan memerlukan lagi 
waktu untuk melatih staf yang lain 
3. Masih kurang pemustaka yang menggunakan koleksi digital, sehingga pengelola 
perpustakaan perlu melakukan promosi masalah digital, apakah melalui media 
cetak atau media elektronil. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka berikut 
ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan dari hasil wawancara kepada 
beberapa pustakawan di Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia. 
1. Penerapan teknologi informasi sebagai media utama dalam pengalih mediaan 
(kemas ulang) di Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
yaitu: Penerapan teknologi informasi ini sangat membantu dalam pengalih 
mediaan (kemas ulang) karena dengan teknologi informasi, semua proses 
pengolahan sampai pada proses kemas ulang sangat membantu pekerjaan 
pustakawan. Dimana tanpa teknologi informasi proses kemas ulang tidak akan 
berjalan dengan semestinya, Teknologi informasi dijadikan sebagai media 
utama dikarenakan segala sesuatu yang berhubungan dengan proses kemas 
ulang itu sendiri harus dikerjakan sebagian besar oleh perangkat teknologi baik 
bersifat hardware dan software. Sementara itu pustakawan hanya berperan 
sebagai operator yang menganalisa secara manual serta mendeteksi kesalahan 
jika ada terjadi, misalnya melakukan perawatan software dan hardware agar 
fungsinya tetap berjalan dan bisa mengerjakan semua pekerjaan dibagian kemas 
ulang. Kebutuhan akan informasi akan lebih mudah diperoleh dengan 
menggunakan perangkat maupun semua konsep yang berbasis teknologi 
informasi secara cepat dan efisien. Begitupun halnya dalam proses pengalih 
mediaan (kemas ulang) sangat membutuhkan segala perangkat teknologi, 
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karena tanpa teknologi informasi kemas ulang informasi tidak akan berjalan 
dengan baik, oleh karena itu teknologi informasi sangatlah berperan penting 
dalam proses kemas ulang informasi. 
2. Proses kemas ulang informasi yang ada di Perpustakaan Utsman bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia sebagai berikut: Pembentukan dan pelaksanaan 
pengolahan dan pelestarian bahan pustaka di Perpustakaan Utsman bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia semua koleksi fisik yang dikumpulkan oleh 
mahasiswa mengalami penumpukan dan tak bisa lagi disusun dirak, sebab itu 
semua tugas akhir yang dikumpulkan bentuknya tidak terjilid dan langsung 
dialih mediakan (kemas ulang), sekalipun koleksi fisiknya masih dibutuhkan 
oleh pemustaka nantinya. 
Proses kemas ulang informasi di Perpustakaan Utsman bin affan universitas 
Muslim Indonesia sebagai berikut: 
a. Pemilihan koleksi yang telah melewati masa penyusunan dirak selama kurang 
5 tahun atau mengalami kerusakan 
b. Pemotongan koleksi secara manual dan pemisahan berdasarkan fakultas, 
jurusan, atau disiplin ilmu 
c. Alih media berupa scanner yang mengirim data ke ke komputer penyimpanan 
local content 
d. Pembuatan folder dan pemberian nama berdasarkan nama, tahun, fakultas, dan 
jurusan 
e. Publikasi data 
f. Melakukan back-up  data.  
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Adapun perangkat teknologi yang digunakan dalam proses kemas ulang 
informasi berupa alat potong, server sebagai media penyimpanan, komputer dan 
monitor sebagai alat bantu pemrosesan, scanner sebagai alih media (kemas ulang), 
printer untuk mencetak laporan hasil kemas ulang serta hardisk untuk back-up data. 
3. Kendala-kendala yang dihadapi pustakawan dalam proses kemas ulang 
imformasi yaitu: Suatu perpustakaan akan mampu menjalankan tugas dan 
fungsinya dengan baik, apabila semua sistem dan kebutuhan terpenuhi. Sejalan 
dengan apa yang ditemukan penulis di Perpustakaan Utsman bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia, mengalami beberapa kendala dalam 
melaksanakan kegiatan kemas ulang informasi seperti misalnya dana ataupun 
sarana prasarananya. Adapun kendala yang dihadapi dalam melakukan kegiatan 
kemas ulang di Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
seperti kerusakan hardware, up-grade software baik software pengolah maupun 
server, virus, faktor alam (pemadaman listrik), serta literasi informasi yang 
minim oleh sebagian pustakawan. 
B. SARAN 
Kedepannya penerapan teknologi informasi sebagai media utama dalam 
proses kemas ulang di Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia harus mengantisipasi kerusakan perangkat teknologi yang digunakan agar 
dalam proses kemas ulang tidak mengalami kesulitan. Perpustakaan Utsman bin 
Affan Universitas Muslim Indonesia harus memenuhi dan melengkapi 4 komponen 
penting dalam penerapan teknologi informasi itu sendiri mulai dari perangkat keras, 
perangkat lunak, sumber daya manusia (SDM), dan manajemen agar semua 
pekerjaan berjalan secara maksimal khusunya dalam proses kemas ulang. 
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Perpustakaan Utsman bin Affan harus mengupgrade serta mengganti 
perangkat yang digunakan apabila sudah terjadi  gangguan agar dapat 
meminimalisir kerusakan, serta melindungi server dari virus, serta dapat menambah 
sumber daya manusia (SDM) khususnya yang memiliki disiplin ilmu teknologi 
informasi dan kepustakawanan dalam proses kemas ulang. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Pemanfaatan Teknologi Informasi Dalam Proses Kemas Ulang Informasi di 
Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
Daftar pertanyaan?? 
1. Sejak kapan teknologi informasi (kemas ulang) diterapkan di Perpustakaan 
Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia? 
2. Bagaimana peran teknologi informasi dalam proses kemas ulang di 
Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia? 
3. Mengapa teknologi informasi dijadikan sebagai media utama dalam proses 
kemas ulang informasi di Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia? 
4. Bagaimana proses kemas ulang informasi di Perpustakaan Utsman bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia? 
5. Perangkat teknologi apa saja yang digunakan dalam proses kemas ulang 
informasi di Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia? 
6. Seperti apakah bentuk atau hasil dari proses kemas ulang informasi di 
Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia? 
7. Manfaat apa yang diperoleh dari hasil kemas ulang informasi di Perpustakaan 
Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia? 
 
 
 
 
  
 
 
DOKUMENTASI HASIL WAWANCARA 
Gambar 1. Gedung Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia. 
 
Gambar 2: wawancara dengan salah satu informan 
 
 
  
 
 
Gambar 3: Koleksi yang dikemas ulang 
 
Gambar 4: Alat pemotong 
 
 
  
 
Gambar 5: Mesin scanner 
 
 
 
 
  
 
 
Gambar 6: Server 
 
Gambar 7: Hardisk Eksternal 
 
  
 
 
 
Gambar 8: Komputer 
 
Gambar  9: Bentuk dari kemas ulang (PDF) 
 
  
 
 
 
 
Gambar 10: Bentuk fisik dari kemas ulang/CD 
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